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Abstract

This article describes the character education values in the book " Cerita untuk
Bumi" published by WWEF Indonesia (2025) based on Thomas Lickona's
perspective, and explains the role of the story's intrinsic elements in supporting
the internalization of these values. The study used a qualitative approach with
text analysis methods. Data in the form of narratives, dialogues, and
descriptions of events were selected purposively, then analyzed using content
analysis techniques based on the categories of moral knowing, moral feeling,
and moral action. The results show that the character values of environmental
care are represented systematically and hierarchically through the story
structure. The moral knowing dimension is evident in the presentation of
environmental issues, moral feeling emerges through conflicts and the
characters' emotional responses, while moral action is the most dominant
component manifested in concrete actions to protect the environment. These
findings indicate that the book is not only recreational but also effective as a
medium for character education literacy based on ecological issues..

Abstrak:

Artikel ini mendeskripsikan nilai pendidikan karakter dalam buku “Cerita
untuk Bumi” terbitan WWF Indonesia (2025) berdasarkan perspektif Thomas
Lickona, serta menjelaskan peran unsur intrinsik cerita dalam mendukung
proses internalisasi nilai tersebut. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode analisis teks. Data berupa narasi, dialog, dan
deskripsi  peristiwa yang dipilih secara purposif, kemudian dianalisis
menggunakan teknik analisis konten berdasarkan kategori moral knowing,
moral feeling, dan moral action. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai
karakter peduli lingkungan direpresentasikan secara sistematis dan berjenjang
melalui struktur cerita. Dimensi moral knowing tampak pada penyajian
masalah lingkungan, moral feeling muncul melalui konflik dan respons
emosional tokoh, sedangkan moral action menjadi komponen paling dominan
yang diwujudkan dalam tindakan konkret menjaga lingkungan. Temuan ini
menunjukkan bahwa buku tersebut tidak hanya bersifat rekreatif, tetapi juga
efektif sebagai media literasi pendidikan karakter berbasis isu ekologis.
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PENDAHULUAN

Permasalahan sampah plastik dan menurunnya kualitas lingkungan menjadi tantangan
serius yang berdampak langsung pada keberlanjutan ekosistem dan kualitas hidup manusia.
Produksi sampah yang terus meningkat, disertai pengelolaan yang belum optimal, menyebabkan
pencemaran sungai dan laut serta mengancam keanekaragaman hayati (Jelani et al.,2024).
Penelitian juga menunjukkan bahwa kondisi lingkungan yang tercemar, termasuk akumulasi
sampah di area sekolah dan permukiman, berpengaruh negatif terhadap proses belajar anak
karena menurunkan konsentrasi, kesehatan, dan motivasi belajar di lingkungan sekolah
(Hardianti et al., 2025). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa persoalan lingkungan tidak hanya
membutuhkan solusi teknis dan kebijakan, tetapi juga perubahan pola pikir dan perilaku
masyarakat sejak usia dini. Oleh karena itu, pendidikan karakter peduli lingkungan menjadi
salah satu strategi penting dalam membangun kesadaran ekologis yang berkelanjutan. Sekolah
perlu secara aktif menyediakan bahan bacaan yang bervariasi dan berkualitas agar minat dan
kemampuan membaca peserta didik dapat terus berkembang (Rosdiana & Kusuma, 2025).

Karya sastra anak memiliki potensi yang signifikan sebagai media internalisasi nilai.
Sastra anak tidak sekadar menghadirkan hiburan, tetapi juga menyampaikan pesan moral
melalui pengalaman naratif yang memungkinkan pembaca mengidentifikasi diri dengan tokoh
dan konflik yang disajikan (Ummah & Saputra, 2025). Melalui alur cerita yang problematis dan
resolusi yang solutif, anak dapat memahami konsekuensi moral suatu tindakan serta meneladani
perilaku positif yang ditampilkan tokoh. Dengan demikian, sastra anak berfungsi sebagai
medium pembelajaran nilai yang bersifat kognitif sekaligus afektif (Rezieka, 2024).

Karya-karya pada umumnya menceritakan sebuah kisah dengan plot dan melalui
penggunaan berbagai perangkat sastra berdasakan keadaan sosial atau pengalaman pribadi
penulis atau pengarang. Karya sastra juga memiliki fungsi menghibur, sama halnya dengan
sastra anak yang bisa memberikan hiburan bagi pembacanya (Juanda, 2012: 104).

Upaya membangun pendidikan karakter yang sistematis dan terarah, kerangka teoretis
yang dikemukakan oleh Thomas Lickona menjadi salah satu rujukan utama dalam kajian
pendidikan moral kontemporer. Lickona memandang bahwa karakter bukan sekadar
pengetahuan tentang nilai yang baik, melainkan perpaduan antara pemahaman moral,
keterlibatan emosional, dan tindakan nyata (Permana et al., 2025). Pendidikan karakter,
menurutnya, harus mampu membentuk individu yang tidak hanya mengetahui apa yang benar,
tetapi juga mencintai kebenaran tersebut dan bersedia melaksanakannya dalam kehidupan
sehari-hari (Akimas & Tanasyah, 2022). Oleh karena itu, ia merumuskan tiga komponen
fundamental dalam pembentukan karakter, yakni moral knowing (pengetahuan moral), moral
feeling (perasaan moral), dan moral action (tindakan moral).

Komponen moral knowing berkaitan dengan dimensi kognitif, yaitu kemampuan individu
untuk memahami nilai-nilai moral, mengenali konsekuensi suatu tindakan, serta membedakan
antara perilaku yang benar dan salah. Pada tahap ini, individu mengembangkan kesadaran moral
(moral awareness), penalaran moral (moral reasoning), serta kemampuan mengambil perspektif
orang lain (perspective taking) (Auliya et al., 2020). Tanpa pemahaman kognitif yang memadai,
individu akan kesulitan membangun dasar pertimbangan etis dalam bertindak (Eunike &
Marbun, 2025). Dalam konteks pendidikan, tahap ini sering diwujudkan melalui penyampaian
informasi, diskusi nilai, maupun penyajian situasi problematis yang memancing refleksi.
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Selanjutnya, moral feeling menyentuh ranah afektif, yaitu keterlibatan emosi yang
memperkuat komitmen terhadap nilai moral. Lickona (2022) menegaskan bahwa mengetahui
kebaikan saja tidak cukup apabila tidak disertai dengan rasa empati, kepedulian, rasa bersalah
terhadap kesalahan, serta penghargaan terhadap kebaikan. Perasaan moral inilah yang menjadi
penggerak internal bagi individu untuk bertindak secara etis (Juanda, 2025). Dimensi afektif
berperan sebagai jembatan antara pengetahuan dan tindakan, karena melalui pengalaman
emosional, nilai moral menjadi bagian dari kesadaran batin seseorang (Mutmainnah & Usman,

n.d.).

Adapun moral action merupakan puncak dari proses internalisasi nilai, yakni ketika
individu mampu mewujudkan pengetahuan dan perasaan moral dalam bentuk perilaku nyata.
Tindakan moral, menurut Lickona, membutuhkan kompetensi, kemauan, serta pembiasaan yang
berkelanjutan (Arlini & Hanif, 2025). Penelitian terbaru menunjukkan bahwa keberhasilan
pendidikan karakter sangat bergantung pada penerapan strategi yang sistematis, termasuk
penguatan nilai melalui praktik sehari-hari, pengawasan guru, dan keterlibatan orang tua,
sehingga nilai-nilai moral dapat tertanam secara mendalam dan berdampak pada perilaku positif
anak (Hartati et al., 2025). Dengan kata lain, pendidikan karakter tidak berhenti pada ranah
konseptual atau emosional, tetapi harus menghasilkan perubahan perilaku yang konsisten dan
dapat diamati. Keberhasilan pendidikan karakter diukur dari sejauh mana individu mampu
menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari (Ningsih et al., 2023).

Kerangka tiga komponen ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter bersifat holistik dan
progresif. Prosesnya tidak terputus, melainkan berlangsung secara berjenjang: dari memahami
nilai, merasakan urgensinya, hingga bertindak sesuai dengan nilai tersebut. Pendekatan ini
relevan diterapkan dalam analisis karya sastra anak, karena struktur naratif dalam cerita
umumnya menghadirkan tahapan serupa—pengenalan masalah (kognitif), konflik yang
menyentuh emosi (afektif), serta penyelesaian berupa tindakan konkret (perilaku). Dengan
demikian, teori Lickona memberikan landasan analitis yang kuat untuk menilai sejauh mana
sebuah teks sastra mampu berfungsi sebagai media internalisasi nilai karakter secara sistematis
dan efektif.

Buku Cerita untuk Bumi yang diterbitkan oleh WWF Indonesia pada tahun 2025 memuat
kumpulan cerita bertema lingkungan yang ditujukan bagi pembaca anak. Kisah-kisah di
dalamnya menggambarkan berbagai persoalan ekologis, seperti sampah plastik di sungai dan
laut, serta pentingnya menerapkan prinsip SR dalam kehidupan sehari-hari. Secara substansi,
buku ini memiliki potensi kuat sebagai media pendidikan karakter peduli lingkungan. Namun,
kajian yang secara sistematis memetakan proses internalisasi nilai dalam teks tersebut masih
terbatas, khususnya dengan menggunakan kerangka teori pendidikan karakter yang
komprehensif.

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji pendidikan karakter dengan perspektif
Thomas Lickona. Penelitian Farmawaty, (2021) menganalisis konsep pendidikan karakter dalam
buku Educating for Character karya Lickona dan menegaskan relevansi tiga komponen utama,
yaitu moral knowing, moral feeling, dan moral action, dalam membangun karakter religius.
Studi tersebut bersifat konseptual dan berfokus pada pemikiran Lickona sebagai landasan
teoretis pendidikan. Sementara itu, UR & Juliana (2025) mengkaji representasi pendidikan
karakter dalam film Dua Garis Biru menggunakan kerangka Lickona. Penelitian tersebut
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menunjukkan bahwa media naratif mampu merepresentasikan nilai karakter melalui konflik dan
perkembangan tokoh.

Meskipun demikian, kedua penelitian tersebut belum mengkaji karya sastra anak bertema
lingkungan sebagai objek analisis. Selain itu, belum terdapat penelitian yang secara eksplisit
menghubungkan unsur intrinsik cerita seperti tema, tokoh, alur, dan amanat dengan tahapan
internalisasi nilai menurut Lickona dalam konteks literasi lingkungan anak. Dengan demikian,
terdapat celah penelitian yang perlu diisi, yaitu analisis sistematis terhadap karya sastra anak
kontemporer yang memadukan kajian struktural teks dengan teori pendidikan karakter.

Berdasarkan latar belakang dan kesenjangan penelitian tersebut, artikel ini bertujuan untuk
menganalisis nilai pendidikan karakter dalam buku Cerita untuk Bumi berdasarkan teori Thomas
Lickona, serta menjelaskan bagaimana unsur-unsur intrinsik cerita mendukung proses
internalisasi moral knowing, moral feeling, dan moral action. Penelitian ini diharapkan dapat
memperluas penerapan teori pendidikan karakter dalam kajian sastra anak sekaligus
memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan pembelajaran berbasis literasi lingkungan

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis teks karena
bertujuan memahami dan menafsirkan makna nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam
karya sastra anak secara mendalam dan kontekstual. Pendekatan kualitatif memungkinkan
peneliti mengeksplorasi fenomena makna yang tidak dapat diukur secara numerik, melainkan
dipahami melalui proses interpretasi terhadap data teks (Judijanto et al., 2024).

Objek penelitian adalah buku Cerita untuk Bumi yang diterbitkan oleh WWF Indonesia
pada tahun 2025, dengan sumber data berupa narasi, dialog, dan deskripsi peristiwa yang
memuat nilai karakter peduli lingkungan. Teknik pengambilan data dilakukan secara purposif,
yaitu memilih bagian teks yang relevan dan kaya informasi sesuai tujuan penelitian (BAB,
2025), sedangkan pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi yang memungkinkan
analisis berulang terhadap dokumen tertulis (Kuswianto, 2025).

Analisis data menggunakan teknik analisis konten untuk mengidentifikasi,
mengkategorikan, dan menafsirkan pola nilai karakter dalam teks secara sistematis (Sudradjat,
2025), dengan langkah membaca keseluruhan cerita, melakukan pengodean terbuka,
mengelompokkan data ke dalam kategori moral knowing, moral feeling, dan moral action
berdasarkan teori Thomas Lickona, serta mengaitkannya dengan unsur intrinsik cerita seperti
tema, tokoh, alur, dan amanat. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi teori untuk memastikan
konsistensi interpretasi antara temuan teks dan kerangka konseptual yang digunakan (Lumbu et
al., 2026), sehingga hasil penelitian diharapkan memiliki kredibilitas dan argumentasi yang kuat
secara akademik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil analisis terhadap lima cerita dalam buku Cerita untuk Bumi, ditemukan
bahwa nilai pendidikan karakter peduli lingkungan direpresentasikan secara sistematis melalui
unsur intrinsik cerita dan terstruktur sesuai tiga komponen utama pendidikan karakter menurut
Thomas Lickona, yaitu moral knowing, moral feeling, dan moral action. Ketiga komponen
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tersebut muncul secara berjenjang dalam setiap cerita, membentuk pola internalisasi nilai dari
tahap kesadaran hingga tindakan nyata.

1. Moral Knowing (Pengetahuan Moral)

Komponen moral knowing dominan muncul pada bagian latar dan amanat cerita. Dalam
cerita “Terima Kasih Tabyboo”, kondisi Bumi yang digambarkan rusak dan penuh sampah (“Di
masa depan, kondisi Bumi sangat buruk...”) menunjukkan adanya penanaman kesadaran tentang
dampak kerusakan lingkungan. Penyajian latar masa depan berfungsi sebagai peringatan moral
(moral warning) bagi pembaca anak.

Demikian pula dalam cerita “Kotak Bekal Arif”, visualisasi “bukit-bukit sampah yang
tinggi sekali” saat kunjungan ke TPST membangun pemahaman konkret mengenai konsekuensi
perilaku konsumtif. Pada tahap ini, teks tidak hanya memberi informasi, tetapi menanamkan
kesadaran kognitif mengenai pentingnya mengurangi sampah.

Selain itu, penyebutan praktik konkret seperti “belajar memilah sampah™ dan penerapan
konsep SR dalam cerita “Robot SR” memperkuat dimensi pengetahuan moral sebagai landasan
pembentukan karakter.

2. Moral Feeling (Perasaan Moral)

Tahap moral feeling muncul melalui konflik dan respons emosional tokoh terhadap
kerusakan lingkungan. Dalam cerita “Mimi Menolong Nina”, peristiwa Nina yang terjerat
sampah plastik memunculkan empati (““‘Aduh, kasihan...”). Konflik ini membangun keterlibatan
emosional pembaca terhadap penderitaan makhluk hidup akibat sampah.

Pada cerita “Kotak Bekal Arif”, rasa penyesalan Arif setelah melihat kondisi TPST
menunjukkan adanya refleksi batin yang menjadi jembatan antara pengetahuan dan tindakan.
Penyesalan tersebut merupakan indikator berkembangnya kesadaran moral yang lebih dalam.

Dalam “Sampah Masa Depan”, kesedihan tokoh ketika mengetahui kondisi laut di tahun
2050 juga memperlihatkan dimensi emosional yang kuat. Perasaan sedih dan prihatin menjadi
pendorong transformasi sikap.

3. Moral Action (Tindakan Moral)

Komponen moral action menjadi tahap paling dominan dalam resolusi setiap cerita.
Tindakan konkret seperti Asep yang turun ke sungai menyelamatkan Nina dan mengajak warga
membersihkan sungai menunjukkan implementasi nilai peduli lingkungan dalam bentuk aksi
nyata.

Dalam cerita “Robot 5R”, Ujang dan Alex menciptakan mesin pemilah sampah sebagai
solusi inovatif terhadap persoalan lingkungan. Tindakan ini merepresentasikan karakter
tanggung jawab dan kreativitas ekologis. Demikian pula dalam “Kotak Bekal Arif”, perubahan
perilaku Arif yang mulai membawa bekal sendiri dari rumah menjadi bentuk tindakan sederhana
namun konsisten dalam mengurangi sampah.

Pada cerita “Sampah Masa Depan”, tekad tokoh untuk menyelamatkan laut dan
mengedukasi makhluk lain menunjukkan bahwa tindakan moral tidak berhenti pada diri sendiri,
tetapi berkembang menjadi gerakan kolektif.
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4. Pola Internaliasi Nilai

Berdasarkan hasil analisis terhadap seluruh cerita dalam buku Cerita untuk Bumi Buku,
ditemukan adanya pola internalisasi nilai yang tersusun secara konsisten dan bertahap. Setiap
cerita diawali dengan penyajian persoalan lingkungan yang konkret, seperti kondisi bumi yang
rusak, sungai yang tercemar, pantai yang dipenuhi sampah, atau laut di masa depan yang tidak
lagi layak huni. Tahap ini merepresentasikan dimensi moral knowing, yaitu proses pengenalan
dan pemahaman terhadap masalah lingkungan beserta dampaknya. Pembaca anak tidak hanya
diperlihatkan fakta kerusakan, tetapi juga diajak memahami konsekuensi moral dari perilaku
manusia yang tidak bertanggung jawab.

Tahap berikutnya ditandai dengan munculnya konflik yang melibatkan tokoh-tokoh cerita
serta respons emosional terhadap situasi tersebut. Peristiwa Nina yang terjerat sampah plastik,
kesedihan tokoh melihat kondisi laut, atau penyesalan Arif setelah menyaksikan tumpukan
sampah di TPST menunjukkan hadirnya dimensi moral feeling. Pada tahap ini, pembaca
diarahkan untuk merasakan empati, kepedulian, dan tanggung jawab secara emosional. Unsur
konflik dalam alur cerita berfungsi sebagai jembatan antara pengetahuan dan tindakan, karena
melalui pengalaman batin tokoh, nilai moral tidak lagi bersifat abstrak, melainkan menyentuh
ranah afektif.

Tahap akhir dari pola tersebut adalah perubahan perilaku yang diwujudkan dalam tindakan
nyata, yang merepresentasikan dimensi moral action. Hampir seluruh cerita ditutup dengan
resolusi berupa aksi konkret, seperti membersihkan sungai, menciptakan mesin daur ulang,
membawa kotak bekal sendiri, atau mengedukasi pihak lain tentang pentingnya menjaga
lingkungan. Resolusi semacam ini menunjukkan bahwa pesan cerita tidak berhenti pada
pemahaman dan perasaan, tetapi diarahkan pada praktik nyata dalam kehidupan sehari-hari.

Pola berjenjang dari moral knowing, moral feeling, hingga moral action memperlihatkan
bahwa buku Cerita untuk Bumi tidak sekadar menyampaikan pesan moral secara eksplisit,
melainkan membangun proses internalisasi karakter secara naratif dan progresif. Latar yang
problematis berfungsi sebagai stimulus kesadaran, konflik yang menyentuh emosi memperkuat
keterlibatan afektif, dan resolusi yang menampilkan aksi konkret menjadi model perilaku yang
dapat diteladani pembaca anak.

Secara keseluruhan, temuan penelitian menunjukkan bahwa komponen moral action
muncul paling dominan dalam struktur cerita. Dominasi ini menandakan bahwa teks secara
konsisten mendorong pembaca untuk melakukan perubahan perilaku nyata dalam menjaga
lingkungan, bukan hanya memahami konsep kepedulian secara teoritis. Dengan demikian, karya
ini dapat dikategorikan sebagai teks sastra anak yang tidak hanya bersifat edukatif secara
kognitif, tetapi juga transformatif dalam membentuk karakter peduli lingkungan.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa buku Cerita untuk Bumi merepresentasikan nilai
pendidikan karakter peduli lingkungan melalui pola berjenjang yang selaras dengan kerangka
teori Thomas Lickona, yaitu moral knowing, moral feeling, dan moral action. Pola ini
memperlihatkan bahwa internalisasi nilai tidak disampaikan secara langsung dan normatif,
melainkan dibangun melalui struktur naratif yang sistematis.
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Secara teoretis, Lickona menegaskan bahwa pendidikan karakter yang efektif harus
mencakup tiga ranah tersebut secara terpadu: mengetahui kebaikan (knowing the good),
mencintai kebaikan (loving the good), dan melakukan kebaikan (doing the good) (Kurniyanti et
al., 2024). Temuan penelitian ini memperkuat konsep tersebut, karena setiap cerita diawali
dengan penyadaran terhadap persoalan lingkungan, dilanjutkan dengan keterlibatan emosional
tokoh, dan diakhiri dengan tindakan konkret sebagai solusi. Dengan demikian, teks tidak hanya
berfungsi sebagai media penyampaian informasi, tetapi sebagai sarana pembentukan disposisi
moral.

Dari perspektif kajian sastra anak, Nodelman dan Reimer menyatakan bahwa kekuatan
sastra anak terletak pada kemampuannya membangun identifikasi pembaca terhadap tokoh dan
pengalaman naratif (Hamida et al., n.d.). Identifikasi ini memungkinkan anak belajar nilai
melalui pengalaman simbolik. Hal tersebut terlihat jelas dalam cerita “Mimi Menolong Nina”
ketika pembaca diajak merasakan empati terhadap kura-kura yang terjerat sampah plastik.
Konflik yang menyentuh emosi menjadi jembatan antara kesadaran dan tindakan, sebagaimana
ditegaskan dalam teori respons afektif bahwa keterlibatan emosi meningkatkan peluang
internalisasi nilai.

Lebih lanjut, penelitian pendidikan lingkungan oleh Supratman (2026) menekankan bahwa
literasi lingkungan yang efektif harus mengintegrasikan dimensi kognitif, afektif, dan perilaku.
Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat tersebut, karena buku Cerita untuk Bumi tidak
hanya memperkenalkan fakta tentang sampah, tetapi juga menampilkan konsekuensi emosional
dan solusi praktis yang dapat ditiru anak. Hal ini menunjukkan bahwa karya sastra dapat
berfungsi sebagai media literasi lingkungan yang komprehensif. Sejalan dengan itu, penelitian
terdahulu oleh Bram (2024) menegaskan bahwa perubahan perilaku pro-lingkungan hanya dapat
dicapai apabila pembelajaran mengintegrasikan pengetahuan, pembentukan sikap, serta
pengembangan keterampilan tindakan secara simultan, sehingga pendekatan literasi lingkungan
perlu dirancang secara holistik.

Dominasi aspek moral action dalam hasil analisis juga memperkuat pandangan bahwa
pendidikan karakter seharusnya berorientasi pada perubahan perilaku nyata. Berkowitz dan Bier
menjelaskan bahwa tujuan utama pendidikan karakter bukan sekadar pemahaman nilai,
melainkan pembentukan kebiasaan moral melalui praktik yang konsisten (Bhoki et al., 2025).
Dalam buku ini, hampir seluruh cerita ditutup dengan tindakan konkret seperti membersihkan
sungai, membawa kotak bekal sendiri, atau menerapkan prinsip 5R. Pola resolusi semacam ini
berfungsi sebagai model perilaku (behavioral modeling) yang dapat direplikasi pembaca dalam
kehidupan sehari-hari.

Dari sisi unsur intrinsik, temuan penelitian menunjukkan bahwa latar yang problematis,
konflik yang dramatis, dan resolusi yang solutif menjadi perangkat naratif yang efektif dalam
menyampaikan pesan karakter. Hal ini selaras dengan pendapat Nurgiyantoro bahwa unsur
intrinsik dalam sastra anak bukan hanya elemen estetis, tetapi juga sarana penyampaian nilai
edukatif (Sitorus et al., 2025). Dengan kata lain, struktur cerita dalam Cerita untuk Bumi
berperan sebagai medium pedagogis yang mengintegrasikan nilai moral dalam alur naratif.

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu yang umumnya berhenti pada identifikasi
nilai moral dalam teks sastra anak, penelitian ini menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai
dapat dipetakan secara lebih sistematis melalui kerangka Lickona. Dengan demikian, kontribusi
teoretis penelitian ini terletak pada integrasi analisis struktural karya sastra dengan model



Ariska Pujarsa, dkk.: Nilai Pendidikan Karakter dalam Buku ... 109

pendidikan karakter yang komprehensif, sedangkan kontribusi praktisnya terlihat pada relevansi
temuan bagi pembelajaran berbasis literasi dan pendidikan lingkungan.

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa buku Cerita untuk Bumi tidak
hanya memenuhi fungsi rekreatif sebagai bacaan anak, tetapi juga memiliki potensi
transformatif dalam membentuk karakter peduli lingkungan. Melalui alur yang berjenjang dari
pengetahuan menuju tindakan, teks ini mampu menjembatani dimensi kognitif, afektif, dan
perilaku sebagaimana direkomendasikan dalam teori pendidikan karakter dan literasi lingkungan
kontemporer

PENUTUP

Penelitian ini menyimpulkan bahwa buku Cerita untuk Bumi terbitan WWF Indonesia
tahun 2025 secara konsisten merepresentasikan nilai pendidikan karakter peduli lingkungan
melalui pola naratif yang selaras dengan kerangka teori Thomas Lickona, yaitu moral knowing,
moral feeling, dan moral action. Nilai karakter dibangun secara berjenjang melalui penyajian
persoalan lingkungan yang menumbuhkan kesadaran kognitif, konflik yang membangkitkan
empati dan refleksi emosional, serta resolusi berupa tindakan konkret seperti membersihkan
lingkungan, menerapkan prinsip SR, dan mengubah kebiasaan konsumsi.

Dominasi aspek moral action menunjukkan bahwa teks tidak berhenti pada penyampaian
pengetahuan moral, tetapi secara eksplisit mendorong perubahan perilaku nyata. Dengan
demikian, buku ini tidak hanya berfungsi sebagai bacaan rekreatif, tetapi juga sebagai media
literasi yang efektif dalam mendukung pembentukan karakter peduli lingkungan pada anak,
sekaligus memperluas penerapan teori Lickona dalam kajian sastra anak berbasis isu ekologis..
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